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Abstract

This paper aims to further explore the meaning of "stars as a tool/weapon throwing demons”
contained in several verses of the al-Quran, including al-Mulk verse five. The need for further
study of this verse is motivated by the potential contradiction between the meaning of the verse
and modern scientific knowledge that is developing today, especially with the science of
astronomy. The translation of the word star and its function of throwing demons, is a textual
meaning that is not in accordance with the astronomical interpretation of the phenomenon of
falling celestial bodies. Because what falls astronomically is not a star, but a meteoroid which is
an asteroid debris where this fragment can come from planetary debris or the rest of planet-
forming material and sometimes not only from planetary debris but also from satellites and
comets. So the question is what is meant by the star in the verse? And what is meant by the demon
thrower. In the process, the researcher uses interconnection theory to examine the existing data.
With the interconnection theory, it is possible for data that is nagli (religious proposition) to be
linked with other data internally -such as the Prophet's hadith, the asar of friends of the scholars'
opinions-, as well as externally, such as astronomical data regarding the history of meteors and
comets. The results of this study indicate that, in terms of the vocabulary used in the verses of
the al-Quran, najm, kawkab, and other vocabularies can indeed be interpreted not only as stars in
the present sense, but also other celestial bodies, such as meteors and planets. So that only
interpreting the vocabulary in stars results in reducing the scope of meaning of the vocabulary
itself. In addition, various hadiths that explain al-Mulk verse 5 show that what is meant by a large
planet is not the material thrown by the jinn who tap the sky news, but meteoroids which are
asteroid fragments. The use of the word najm is precisely to refute the ignorant myth about meteor
showers. So, it is precisely the use of the vocabulary in the verse to expand the Arabic imagination
when it comes to celestial bodies. Finally, epistemologically it is necessary to admit that
astronomy does not allow to reveal the full meaning of the sentence, because the phenomena of
celestial bodies in the Quran have several functions, including functions that cannot be
understood by human reason.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh makna “bintang sebagai alat/senjata
pelempar setan” yang terdapat dalam beberapa ayat al-Quran, di antaranya ak-Mulk ayat 5.
Perlunya upaya telaah lebih jauh dari ayat ini dilatarbelakangi adanya potensi makna dan
pemahaman yang kontradiksi dengan pengetahuan sains modern yang berkembang dewasa ini,
khususnya dengan ilmu astronomi. Terjemahan kata bintang dan fungsinya pelempar setan,
merupakan makna tekstual yang tidak sejalan dengan tafsiran astronomi terhadap fenomena
jatuhnya benda langit. Sebab yang jatuh secara astronomis bukanlah bintang, melainkan
meteoroid yang merupakan serpihan asteroid yang mana serpihan ini bisa berasal dari serpihan
planet atau sisa bahan pembentukan planet dan juga terkadang tidak hanya dari serpihan planet
tapi bisa juga dari satelit dan komet. Sehingga pertanyaannya adalah apakah yang dimaksud
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bintang dalam ayat tersebut? Serta apa pula yang dimaksud pelempar setan. Dalam prosesnya,
peneliti menggunakan teori interkonektif untuk menelaah data yang ada. Dengan teori
interkoneksi, dimungkinkan data-data yang bersifat nagli (dalil agama) dihubungkan dengan
data-data lain secara internal -seperti hadis Nabi, atsar sahabat pendapat ulama-, maupun
eskternal, seperti data-data astronomis mengenai sejarah meteor dan komet. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, dari segi kosakata yang digunakan ayat al-Quran, najm, kawka, dan kosa
kata lain memang tidak hanya bisa diartikan sebagai bintang dalam pengertian sekarang, tetapi
juga benda langit lain, seperti meteor dan planet. Sehingga hanya mengartikan kosakata itu pada
bintang berakibat pada mereduksi cakupan makna dari kosakata itu sendiri. Di samping itu,
berbagai hadis yang menjadi penjelas al-Mulk ayat 5 menunjukkan bahwa yang dimaksud planet
yang besar bukanlah bahan lemparan para jin yang menyadap berita langit, akan tetapi meteoroid
yang merupakan serpihan asteroid. Adapun penggunaan kata najm justru untuk membantah mitos
jahiliah perihal hujan meteor. Jadi justru penggunaan kosakata pada ayat tersebut memperluas
imajinasi arab ketika itu terkait benda langit. Terakhir, secara epistemologis memang perlu diakui
bahwa ilmu astronomi tidak memungkinkan untuk membuka keseluruhan makna dari kalimat
tersebut, karena fenomena benda langit di dalam al-Quran memiliki beberapa fungsi di antaranya
fungsi yang tidak dapat dinalar oleh akal manusia.

Kata kunci: Bintang Pelempar Setan, Tafsir al-Quran, Pendekatan Interkokesi, Data Astronomi

Pendahuluan

Al-Qaradhawi menyebutkan bahwa kemukjizatan al-Quran dapat dilihat, salah satunya
dari sisi ilmu pengetahuan, atau yang ia istilahkan sebagai i’jaz ‘ilmi. Sisi kemukjizatan ini
meniscayakan al-Quran berbicara mengenai hakikat penciptaan dan kehidupan, menyisir sisi
keunikan manusia, hewan dan ciptaan lainnya, serta menerangkan fenomena langit dan bumi.
Sebagai bagian dari i jaz, keterangan-keterangan tersebut menjadi bukti kuat bahwa mustahil
al-Quran dibuat oleh seorang manusia yang terikat oleh ruang dan waktu.!

Seiring perkembangan zaman, kajian terhadap ayat-ayat sains terus dikaji dan telah
melahirkan banyak karya. Menariknya, menurut al-Qaradhawi, pembahasan ayat al-Quran
kaitannya dengan sains tidak hanya dilakukan oleh kalangan ulama semata, melainkan juga
para pakar ilmu umum.2Hal ini, setidaknya memberikan bukti bahwa mengkaji ayat al-Quran
dengan pendekatan di luar dari ilmu syariah sebagai tambahan analisa adalah sesuatu yang
memungkinkan untuk dilakukan. Dengan ungkapan yang lain, Syamsul Anwar, menyebutkan,
dalil-dalil syariah, baik itu al-Quran maupun hadis, hakikatnya dapat ditelaah secara
interkonektif dalam rangka memperluas dan mempertajam pemahaman.®

Di antara ayat al-Quran yang mungkin untuk dikaji secara interkonektif adalah firman
Allah yang berbicara mengenai bintang. Dalam surat al-Mulk ayat 5, Allah berfirman:

L Al-Qardhawi, al-Madkhal Li Dirasah asy-Syari’ah, 32
2 1bid.
3
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“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan lampu-lampu penerang (al-
masabih) dan kami jadikan ia (lampu-lampu penerang itu) sebagai alat-alat pelempar
setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala.”

Ayat di atas menyebutkan tiga fungsi bintang; sebagai hiasan langit, lampu penerang
dan alat pelempar setan. Dua fungsi pertama merupakan fungsi yang dapat diketahui secara
empiris dan dapat dinalar. Sebab, bintang sebagai fenomena alam memang memperindah langit
juga menjadi penerang malam. Sedangkan, fungsi ketiga adalah fungsi yang tidak dapat
diketahui melalui panca indera maupun secara rasio. Berarti di fungsi yang terakhir ini, Allah
menyebutkan fenomena alam yang merupakan bagian dari alam fisik dengan penjelasan yang
bersifat ghaib. Sehingga timbul pertanyaan, bagaimana bintang dapat menjadi alat pelempar
setan, sementara ukuran bintang hakikatnya sangat besar? Jika bintang memang sedari dulu
menjadi alat pelempar, kenapa jumlahnya tidak berkurang? Apalagi secara saintifik,
hakikatnya sesuatu yang disebut bintang jatuh sebenarnya bukan bintang, tetapi meteor dan

meteor itu bukan bintang ataupun serpihan bintang?

Istilah Bintang dalam al-Quran, Ahli Bahasa dan Bahasa Arab Modern
Selain al-Mulk ayat 5, beberapa ayat al-Quran juga membicarakan bintang dengan

istilah-istilah yang berbeda. Di anataranya, Q.S. Fussilat: 12,
. , £ e
e (T (IR NN T SR R P A (I PR (R

“...Kami hiasi dengan lampu-lampu (masabih) dan (Kami ciptakan itu) untuk
memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Yang Mahaperkasa Maha Mengetahui

Ash-Ashaaffat, 6-10,

- T y . 42 P ! =T Py o 5. \@
e ) );;;wﬁ)u&h;ﬁyym%;ﬁ;ﬁ\u}um;u\L@M
@Cé@““b@\@wﬁ ju\.}@ }/l};gw\pfuﬁéﬁjﬂ}

“Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat) dengan hiasan
planet/bintang (kawakib). Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka,
mereka (setan-setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat dan
mereka dilempari dari segala penjurum untuk mengusir mereka dan mereka akan
mendapat azab yang kekal, kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia
dikejar oleh bintang yang menyala.”
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“Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang (burij) di langit dan
menjadikannya terasa indah bagi orang yang memandang(nya), dan Kami dari setiap

(gangguan) setan yang terkutuk, kecuali (setan) yang mencuri-curi (berita) yang dapat
didengar (dari malaikat) lalu dikejar oleh semburan api yang terang.”

Untuk memahami istilah-istilah bintang yang disebut dalam ayat-ayat di atas, perlu
kiranya merujuk kepada perkembangan bahasa Arab modern, khususnya pada bidang
astronomi hari ini. Begitu juga dengan riwayat-riwayat yang terekam dalam kitab-kitab hadis.
Dalam bahasa astronomi hari ini, kata bintang bervariatif, di antaranya najm (2> untuk
bintang, kawkab (—=S) untuk planet, nayzak (<) untuk meteor, dan muzannab (<) untuk
komet.

Istilah-istilah di atas juga dapat dipahami dengan melihat penjelasan dan
penggunaannya dalam kalimat yang diungkapkan oleh para ahli bahasa. Misalnya seorang
Tabi’in masyhur, al-Imam Sa’id bin Jubair (w. 714 M) pernah bertanya kepada murid-

muridnya:

1o Ul ) SS L, S

“Siapakah di antara kalian yang melihat meteor (kawkab) yang jatuh dengan cepat
semalam?.4

Penulis kamus al- ‘4in, al-Khalil bin Ahmad Farahidi (w. 791 M) menjelaskan apa yang disebut
dengan najm,

agdlly Ld R SIS 0 ST 8 Ld ol e o e 5
&S

“Semua rasi bintang disebut najm dan semua planet disebut dengan najm.
Pengertian yang diungkapkan oleh para ahli bahasa terdahulu hingga kini tetap diakui

oleh sejumlah peneliti modern. Misalnya saja dalam tulisan yang berjudul A Catalogue of

Metoeir Showers in Mediaeval Arab Chronicles, menyebutkan, besides planets and stars, both

4 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar Thya® at-Turas al-Arabi, 1991), I/199.Quarterly Journal of
the Royal Astronomical Society, 7
> Al-Farahidi, al- ‘4in, (Beirut: Maktabah al-Hilal, 1988), VI/°154.
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words (najm & kawkab) were also used to identify srange celestial bodies such as comets dan
meteors.®

Jika merujuk pada akar kata najm yaitu na-ja-ma (s-z-0) memang memperlihatkan
segala sesuatu yang muncul atau nampak. Pengertian ini disebutkan oleh pengarang kitab
Magayrs al-Lugabh, ibn Faris (w.1004 M),

;/.‘/ ))//f)/ﬁ /5,:} ’//«’/’:?
57@% @LL SR e Jel i3t ls o,
Niin, jim dan mim menunjukkan makna muncul dan nampak.’
At-Thabari, ketika menafsirkan kata wan-najm wasy-syajar sura ar-Rahman ayat 7 pun

mengatakan bahwa an-najam adalah segala tumbuhan yang tampak/muncul di bumi (ma

najama min al-ard min nabat).®

Analisis Makna Ayat dan Korelasinya dengan Data Astronomi

Pertanyaan pokoknya adalah, apakah makna ayat kelima dari surat al-Mulk tadi
bertentangan dengan konsep meteor yang diakui oleh sains? Dari perspektif tafsir, ayat tersebut
tentu tidak menunjukkan bahwa Allah tidak tahu bedanya planet, bintang dan peristiwa/objek
langit secara mendetail, melainkan karena dalam tradisi penggunaan bahasa arab pada masa
itu, orang-orang menyebutkan segala objek atau benda langit dengan sebutan yang sama.
Karenanya, merupakan tugas al-Quran untuk menggunakan bahasa yang sama dan dimengerti
oleh orang arab pada masa itu. Kaidah penggunaan bahasa ini sudah dikenal dan diakui oleh
tradisi tafsir karena berlaku di banyak istilah dan penamaan dalam al-Quran.

Di samping itu, jika dicermati lebih teliti, al-Quran hakikatnya telah memberikan
isyarat yang menjadi informasi tentang hakikat dari benda tersebut. Dalam kasus meteor ini
misalnya, Allah juga tambahkan informasi bahwa ia merupakan batu, yang diungkapkan
dengan kata rujuman dan juga pelempar setan sebagai salah satu fungsi yang menjadi
tambahan interpretasi atas imajinasi bangsa Arab ketika itu tentang meteor.

Hal ini semakin diperjelas oleh salah satu hadis yang berfungsi menafsirkan ayat

tersebut,

6 Rada, W. & Stephensons, F. “A Catalogue of Meteor Showers in Medaeval Arab Chronicles”,
" Ibnu Faris, Magayts al-Lugah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), V/396.
8 At-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta wil Ay al-Qur an, (Makkah: Dar at-Tarbiyyah wa at-Turas, t,th), 1/35.

NUR FAJRI ROMADHON


http://journal2.uad.ac.id/index.php/taqaddumi
http://journal2.uad.ac.id/index.php/taqaddumi
https://uad.ac.id/en/

Taqaddumi: Journal of Quran and Hadith Studies U AD
Vol. 1, No. 2 o
DOI Prefix 1012928 e an

Sea (o078 8] Jkraga f dans Qi Ko dan 1 8 e s
0 et ena L RO e Ll o N A g ) 2 6 - g
a5 B JB 111685 J6 156 106 g 8 o2 500 155 olsie e AL
uwvwﬂuuaf‘wv‘&@—ﬁ B wwtei»u{wﬁ )
uu,g\j,v \.HL qu\ww C,Muuwm, L@;,;;ai\,
B g ey 3 128 e 5 s &w,\fumu&w s
1351515 \S,fudu.uw.& G5 5iS Bl a0 3858 ‘SJM\ULJ
bl Ga s sz\ Kl Ay 3325

Telah menceritakan kepada kami ‘Amr, ia berkata, aku mendengar ‘Ikrimah berkata,
telah aku dengar dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Nabi saw bersabda: “saat Allah
memutuskan suatu perkara di langit, malaikat pun merendahkan sayapnya karena
tunduk pada perintah Allah. Firman Allah yang mereka dengarkan itu seolah-olah
seperti suara gemerincing rantai di atas batu halus. Suara itu memekakan mereka.
Hingga apabial rasa takut telah dihilangkan dari hati mereka, mereka mengucapkan,
‘apa gerangan yang telah difirmankan oleh Rabb kalian? Mereka menjawab, ‘Firman
yang benar, sedang Dia Maha Tinggi lagi Maha besar.” Sementara itu, setan-setan
(istilah setan sering dimaksudkan untuk jin jahat) penyadap berita itu pun
mendengarkan berita itu. Para penyadap berita tersebut, posisinya saling tindih-
menindih Sufyan bin ‘Uyainah (w.814 M) menggambarkannya dengan memiringkan
telapak tangannya dan merenggangkan jari jemarinya. Jika setan yang di atas
mendengarkan berita itu, maka segera disampaikan kepada setan yang berada di
bawahnya. Kemudian yang lain juga menyampaikan kepada setan yang berada di
bawahnya hingga sampai kepada tukang sihir dan dukun. Kadangkala setan penyadap
berita itu terkena sambaran suluh api sebelum sempat menyampaikan berita itu.
terkadang pula setan itu bisa menyampaikan berita itu sebelum terkena sambaran suluh
Dengan berita yang di dengarnya itu, tukang sihir atau dukun membuat seratus
kedustaan. Karenanya, orang-orang mendatangi tukang sihir atau dukun pun kelak akan
mengatakan, ‘bukankah pada hari ini dan itu, dia telah mengabarkan kepada kita bahwa
akan terjadi demikian dan demikian?’ Akibatnya, tukang sihir dan dukun itu pun
dipercaya hanya karena satu kalimat tadi yang telah didengarnya dari langit.®

® Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Tiiq an-Najah, 1422 H), V1/122.
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Dalam riwayat lain yang bersumber dari at-Tirmidzi, Ibn Abbas memberikan tambahan

informasi,
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Dari Ibn Abbas (meriwayatkan), suatu ketika Rasulullah saw duduk Bersama
sekelompok Sahabat. Tetiba nampak ada serpihan planet (najm) yang besar terlempar
(nampak meteor besar) hingga bercahaya terang. Rasulullah lalu bersabda, “apa yang
dahulu biasa kalian katakan jika terjadi semisal peristiwa ini di masa Jahiliah? Berkata
salah seorang Sahabat, ‘Kami dahulu mengatakan seorang yang besar sedang dilahirkan
atau wafat. Rasulullah menimpali, “ sungguh ia tidaklah terjadi karena wafat atau
lahirnya seseorangm akan tetapi Rabb kita... dst (sebagaimana dalam riwayat al-
Bukhari sebelumnya).®

Dua riwayat ini merincikan informasi ayat pada beberapa bagian; 1) menjelaskan
maksud dari setan dapat mencuri berita; 2) mekanisme penyadapan berita di langit; 3)
penjagaan berita langit dari penyadapan; 4) sambaran kepada setan; 5) bantahan terhadap mitos
jahiliah perihal hujan meteor. Dari hadis ini pula, menjadi jelas bahwa yang dimaksud dari
planet yang besar bukanlah bahan lemparan para jin yang menyadap berita langit, akan tetapi
meteoroid yang merupakan serpihan asteroid yang mana serpihan ini bisa berasal dari serpihan
planet atau sisa bahan pembentukan planet!! dan juga terkadang tidak hanya dari serpihan
planet tapi bisa juga dari satelit dan komet.?

Dengan begitu, konsep meteor yang terdapat dalam al-Quran hakikatnya tidaklah
bertentangan dengan konsep sains, sebagaiman pula yang diakui oleh salah satu saintis besar
di kalangan Tabi’ at-Tabi ‘in, Jabir bin Hayyan,

b ) AT sl gl 5,0 A e Vs ol gl sl e ko) eSe

10 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizi, (Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bayi al-Halabi, 1975 M),
V/362

1 Hawkes, R. et.al, Modern Science, (Dordecht: Spinger, 2005), 34

12 Newton, A. “The Meteorites, and The Shooting stars”, Sidereal Mesengger, Vol. 6, 65-72.
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Batu dingin dan lembab terbakar di atmosfer sehingga memunculkan kobaran api yang
menghabiskan batu tersebut. Karenanya, ia disebut jatuhnya kawkab.?
Adapun terkait fungsi pelempar setan, dapat ditelaah secara lebih teliti dengan merujuk

beberapa tafsir dan penjelasan secara astronomis. Ibn Katsir mengatakan,

PTOY XVCI: ngs A3 \.@syy%’&%&;w\&;él\ gj\)ﬁ\fdﬁﬁ
Bukanlah maksudnya planet-planet di langit yang digunakan melempar setan, akan

tetapi semburan-semburan api selain bintanglah yang dilempar. Boleh jadi sambaran-
sambaran suluh api itu berasal dari planet.*

Hal senada diungkapkan oleh al-Khazim pengarang kitab Lubab at-Ta ‘wil,
s s SISV oo Jais O 5% B STSI Lol g gl 51
el gy Aasdl ey b2l

Tidaklah dimaksud bahwa para jin tersebut dilempar dengan planet-planet secara utuh,

tetapi mungkin saja tersepih dari planet-planet tersebut suatu kobaran api yang
melempar para jin dengannya dan inilah yang disebut syikab (semburan api).*®

Penting untuk diperhatikan, al-Quran menyebut peristiwa ini sebagai pelemparan batu
dengan kata rajam, bukan pembakaran, meski memang pada akhirnya bentuk batu itu berubah
menjadi sambaran sulu api. Penjelasan al-Quran yang menyebutkan lempar batu itu tentu lebih
sesuai dengan kenyataan sains hari ini, yang membuktikan meteoroid itu adalah batu, bukan

semburan api semata. Asy-Syakani (w.1839 M) dalam hal ini menyebutkan,

okl o ) s 2l 3 s

Rajam (rujiman) secara bahasa artinya lemparan dengan batu
Penting juga untuk diingat bahwa dalam bahasa arab, adalah sesuatu yang wajar apabila
satu kalimat menyebutkan sesuatu secara keseluruhan, meskipun yang dimaksud hanya
sebagaian (majaz mursal ‘alagatuhu kulliyyah). Termasuk dalam kasus ini, istilah planet
dimaksudkan kepada serpihan planet atau dalam istilah sains disebut asteroid. Hal ini dibahas

secara khusus oleh seorang saintis era Abbasiah, al-Jahiz (w. 869 M),
K051 08 W A8 ) S s laas cames] 5l 4l 5l oy LN 2152 03
s I o 3 oy 3,0 (S e Dl Juab gy S lled Ll 4

13 Jabir bin Hayyan, Mukhtar ar-Rasa il, (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1935), 23.
14 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim, (Riyadh: Dar Thaybah, 1999
15 Al-Khazin, Lubab at-Ta 'wil, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), IV/319.
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Seseorang boleh saja menggerakkan tangannya, bulu matanya, atau jarinya, Iantas
Gerakan itu disandarkan kepada dirinya secara utuh. Padahal tidak ada seorang pun
ragu bahwa seluruh dirilah yang menggerakkan gerakan tersebut. Begitu pula manakala
sambaran suluh api tersepih dari planet, lalu membakar dan menerangi suatu tempat,
maka seluruh manusia akan menyandarkan pembakaran tadi kepada planet secara
utuh... Tidak ada seorang pun mengatakan bahwa haruslah firman Allah ‘dan Kami
Jjadikan ia pelembapr setan’ bahwa harus satu planet secara utuh yang dilempar.®

Begitu pula dengan kata masabih yang merujuk pada najm atau kawkab hanya terbatas
pada makna planet atau bintang, melainkan juga dapat diartikan seabgai meteor. Imam ar-Razi
(w.1210 M), salah seorang penafsir yang memberi perhatian pada ilmu alam pernah

mengatakan,

w&w\:@@wu& N e N W p s e g 3 ek 5 8

W B2 2R oda py A RV G g il A8 B A3
ol 25 glad; 11

Setiap objek langit yang bercahaya (baik dari dirinya maupun memantulkan) disebut
masabth (lampu-lampu penerang) bagi penduduk bumi. Hanya saja, masabih tersebut
ada yang memiliki orbit tetap sepanjang masa tak berubah dan ada pula yang tak
demikian. Yang terakhir inilah kondisi untuk sambaran suluh-suluh api yang Allah
ciptakan dan jadikan ia pelempar setan.’

—
]

Persoalan yang bisamuncul kemudian mengenai hal ini adalah terkait dengan
kronologis, di mana pernyatan bahwa bintang dijadikan lemparan langit atas jin adalah
pernyataan yang baru terjadi pada masa Rasulullah saw. Hal ini, sebagaimana yang terdapat
dalam firman Allah (Q. al-Jinn: 8-9),

/£ - 1\~ > e i) / =z % s 7
udc._ﬁ,\cmwmd\, Le,., Tud 2= 23 @iags L)) Ll 63
E Ed —~
525 0% 432 3N ei

“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan
sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduudki beberapa tempat di langit itu untuk
mencuri dengar (berita-beritanya). Tapi sekarang, siapa (mencoba) mencuri dengar

16 Al-Jahiz, al-Hayawan, (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyyahm 2003), IV/585-586
17 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib aw at-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-Arabi, 1420 H),
XXVI1/319.
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(seperti itu) pasti akan menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk
membakarnya).

Terkait dengan persoalan ini, hakikatnya sudah dapat dijawab jika merujuk analisa
historis yang telah dipaparkan sebelumnya. Dari riwayat at-Tirmidzi yang telah disebutkan
memberi isyarat bahwa hakikatnya fenomena hujan meteor sudah pernah terjadi sebelum
diutusnya Nabi Muhammad saw. dari segi sejarah astronomi, di tahun 44 SM telah terekam
kejadian yang dianggap mirip hujan meteor yang mana, kejadian ini lalu dikaitkan dengan
kepercayaan orang di zaman itu dengan meninggalnya Kaisar Julius. Sebelumnya, tahun 30
SM, juga ada kejadian hujan meteor yang dikaitkan dengan meninggalnya Cleopatra.'®

Untuk menjembatani dua fakta ini, beberapa ulama memberikan pandangan solutif
yang kiranya. misalnya saja, az-Zuhri, kwtika ditanya “apakah juga ada hujan meteor di
zaman jahiliah (sementara yang dipahami adalah bahwa setan baru dilempar setelah
Rasulullah diutus)? Az-Zuhri menjawab: “iya, hanya saja peringatan itu dibuat semakin keras,
ketika Nabi Muhammad saw telah diutus.”*°

Untuk membuktikan perkataan az-Zuhri, memang perlu diteliti secara astronomis lebih
lanjut, apakah pada masa 609 M terjadi peningkatan frekeunsi dari setelahnya? Hingga kini
yang penulis temukan, terjadi hujan meteor tepat pada malam kelahiran Nabi Muhammad saw,
yaitu 4 maret 571 M dan pada malam hari diutusnya beliau sebagai Nabi, yaitu 29 Desember
609 M.% Informasi ini sama dengan kesaksian sejarawan Muslim al-Ya’qubi (w. 898 M),
bahwa hujan meteor terjadi pada kedua waktu kenabian tersebut.?!terkait informasi ini, ia
mengatakan:

Tatkala beliau diutus, setan-setan dilempari meteor dan dicegah dari mencuri-curi
dengar berita langit. Iblis pun berkata: ‘tidaklah ini terjadi melainkan karena suatu
perkara besar telah terjadi dan seorang Nabi agung diutus.?

Terkait perbedaan yang terjadi kepada fenomena meteor pada masa Nabi dan masa
sebelumnya, sejatinya tidak hanya bisa dilihat dari segi sainsnya semata. Sebab terdapat
perbedaan yang secara kasat mata tidak dapat diketahui oleh kemajuan sains dan kecanggihan
teknologi buatan manusia. Misalnya saja perbedaan yang terletak pada sisi ghaib dan atau

perbedaan atas fungsi hujan meteor tersebut; yang semula sebagai pelempar setan, kemudian

18 Barrett, A. “Observations of Comets in Greek and Roman Sources Before AD 4107, Journal of The Royal
Astronomical Society of Canada, 72, him. 81-106.

19 Ahmad, a

20 Rada, W. & Stephenson, F. “A Catalogue of Meteor Showers in Mediaeval Arab Chronicles”, Quarterly
Journal of The Royal Astronomical Society, 33, him. 6.

2L Al-Ya’qubi, at-Tarikh, (Beirut: Syarikah al-A’lami, 2010), I, him. 6.

22 |bid, him. 343
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ditambah fungsinya mampu melukai makhluk ghaib semisal jin. Hal ini, dalam pandangan
Islam dapat dimungkinkan mengingat dalam al-Quran fungsi pergerakan objek juga ada yang
bersifat ghaib. Contohnya, pergerakan benda langit seperti matahari dan bulan, selain sebagai
fenomena alam, juga berfungsi sebagai manifestasi kehambaan, sujud dan tashihnya alam
semesta kepada Sang Pencipta.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dari segi kosakata yang digunakan ayat al-Quran,
najm, kawka, dan kosa kata lain memang tidak hanya bisa diartikan sebagai bintang dalam pengertian
sekarang, tetapi juga benda langit lain, seperti meteor dan planet. Sehingga hanya mengartikan kosakata
itu pada bintang berakibat pada mereduksi cakupan makna dari kosakata itu sendiri. Di samping itu,
berbagai hadis yang menjadi penjelas al-Mulk ayat 5 menunjukkan bahwa yang dimaksud planet yang
besar bukanlah bahan lemparan para jin yang menyadap berita langit, akan tetapi meteoroid yang
merupakan serpihan asteroid. Adapun penggunaan kata najm justru untuk membantah mitos jahiliah
perihal hujan meteor. Jadi justru penggunaan kosakata pada ayat tersebut memperluas imajinasi arab
ketika itu terkait benda langit. Terakhir, secara epistemologis memang perlu diakui bahwa ilmu
astronomi tidak memungkinkan untuk membuka keseluruhan makna dari kalimat tersebut, karena
fenomena benda langit di dalam al-Quran memiliki beberapa fungsi di antaranya fungsi yang tidak

dapat dinalar oleh akal manusia.
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